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PENDAHULUAN

Dalam bab ini dipaparkan masalah-masalah yang amblakangi peneliti untuk
melakukan penelitian ini. Penelitian-penelitiandedrulu yang berhubungan dengan
menulis sedikit diulas dalam bab ini. Diungkapkaalap identifikasi masalah
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan Igeme manfaat hasil penelitian,

definisi operasional, dan hipotesis.

A. Latar Belakang M asalah Pendlitian

Dari masa ke masa, perkembangan teknologi kiart.pBstak dapat dimungkiri
bahwa perkembangan teknologi ini telah menunjamigdu@i aspek kehidupan. Salah
satu aspek yang mendapatkan dampak berarti akibeteqpbangan teknologi
khususnya teknologi informasi ini adalah aspek pikain.

Dunia pendidikan adalah dunia bagi orang-orang yaagcari ilmu, mentransfer
ilmu, dan mengembangkan ilmu. Setiap orang memanlukformasi yang akurat,
cepat, variatif, dan menarik yang dapat mendukukiyias dalam melaksanakan
perannya. Seiring dengan berkembangnya teknoldginmasi (selanjutnya disebut
TI), civitas akademika memiliki alternatif baru dal mencari informasi.
Paradigmanya dalam memperoleh informasi yang aldaat cepat telah berubah.
Pencarian informasi ini tidak terpaku lagi pada mexbtak, televisi, ataupun radio,

tetapi juga sumber informasi lain, yaitu internet.



Dewasa ini internet sudah digunakan secara luak, dah tenaga pendidik,
tenaga kependidikan, maupun oleh peserta didilerRedidik memanfaatkan internet
untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalanmyekesaikan tugas-tugasnya.
Sebagian tenaga pendidik yang telah menguasaneéitguga telah memanfaatkan
fasilitas canggih ini untuk kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran melalui internet dianggap sebagaakagkomunikasi yang dilakukan
untuk mengajak peserta didik mengerjakan tugas dambantu peserta didik dalam
memperoleh pengetahuan yang diperlukan dalam rangkagerjakan tugas tersebut
(Boettcher dalam Hardini, 2009: 1).

Seiring dengan perkembangan elektronik yang semakisat, internet pun
semakin mudah diakses. Internet tidak hanya bigksds melalui komputer, tetapi
juga bisa melalui telepon seluler. Hal ini menuikpuk informasi bisa semakin mudah
dan cepat diperoleh. Berdasarkan hasil wawancang yelah dilakukan peneliti
dengan beberapa mahasiswa yang mengontrak MKU Balma®nesia (rekaman
proses wawancara terlampir), informasi yang pakeging dimanfaatkan adalah
informasi yang terdapat dalam artikel, baik artilkeliah maupun populer. Menurut
mereka, artikel-artikel ini membantu mereka dalanenyelesaikan tugas-tugas
kuliahnya. Akan tetapi, ketika mereka ditanya makabumenulis artikel, mereka
mengatakan susah, tidak yakin, bahkan tidak bisankaartikel merupakan karya
tulis. Karya tulis, bagi mereka merupakan karyagyarasih susah untuk dihasilkan.
Mereka dan mahasiswa pada umumnya masih merasaustuk menulis dengan

baik.



Menulis merupakan aktivitas menuangkan gagasam yhwujudkan dengan
lambang-lambang fonem. “Menulis ialah menurunkaau amelukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan bahasa yangatpableh seseorang sehingga
orang lain dapat membaca lambang-lambang tersd€barigan 1986:21). Begitu
pula yang diungkapkan oleh Semi (1990:8). Semi megkapkan bahwa menulis
pada hakikatnya adalah memindahkan pikiran ataaspan ke dalam bentuk
lambang-lambang bahasa.

Woolcott dalam Tarigan (1983: 19) mengemukakan l@akemampuan menulis
merupakan salah satu aspek penting dalam berkoasini8eorang penulis dapat
berkomunikasi dengan pembaca melalui tulisannydaifgan komunikasi ini terjadi
tidak secara langsung, pesan yang ingin disampakamulis dapat ditangkap oleh
pembaca. Namun, tentu saja untuk menyampaikan pseaara tepat kepada
pembaca, diperlukan keahlian dan kelihaian pemaiam merangkai kata. Keahlian
dalam menulis tidak dapat dimiliki begitu saja. Mes adalah keterampilan. Setiap
keterampilan membutuhkan proses untuk dikuasaialfpek orang itu memiliki
talenta yang luar biasa dalam berbahasa, khususegalis, jika tidak dilatih, tidak
diasah, dan tidak diajari dengan baik, maka bakat@anyalah bakat terpendam.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yantgatakompleks karena
menuntut kesungguhan, wawasan yang luas, penguésdmdap kebahasaan dan
unsur mekanik tulisan. Oleh karena itulah, dipatuladanya penelitian mengenai
proses pembelajaran yang tepat untuk membantu taedelik mengembangkan

kemampuannya di bidang penulisan.



Penelitian korelasional tentang menulis sudatkdkan oleh Erizal Gani (1983),
penelitian tentang menulis secara deskriptif g@erdilakukan oleh Suriamiharja
(1985), juga Pohan pernah meneliti proses belagmgajar menulis dengan kadar
CBSA (1992), penelitian analisis dan korelasiailghp dengan kemampuan menulis
pernah dilakukan oleh Ucu Wahyu (1996) dan Hdier1998). Selain itu,
Gipayana mengupayakan pembelajaran menulis meiatem penilaian portofolio
dan bertahap (1998). Hasbullah mampu meningkatkeaiths pembelajaran yang
dibuktikan dengan meneliti rancangan dan implensentaodel pembelajarae-
learning. Cahyani (2001) berhasil membuat model pembelajaengan berfokus
pada proses belajar mengajar menulis populer. D&§2®@9) membuktikan bahwa
media internet dapat digunakan dengan baik dalanbpkjaran menulis terbimbing
bahasa Indonesia melalui model respons sastra. ukd&ahyani (2009) dalam
disertasinya mengungkapkan bahwa kemampuan malsadaam menulis makalah
melalui model pembelajaran berbasis penelitiarhteianingkat.

Setelah dicermati, ternyata upaya menulis artikglgdn menggunakan metode
pembelajaran kolaborasi berbasis media internaisddnya milis belum pernah
dilakukan oleh siapa pun. Hal tersebut memberikativiasi kepada penulis untuk
mengujicobakan suatu metode dalam pembelajaran limerautikel dengan
menggunakan media milis. Metode ini diharapkan tapnghasilkan suatu

perubahan yang signifikan.



B. Identifikasi Masalah
Penulis mengidentifikasi masalah untuk penelitiarsebagai berikut.

1. Mahasiswa kurang mampu menulis artikel ilmiah.

2. Teknologi informasi, khususnya media internet, beldimanfaatkan secara
optimal dalam kegiatan pembelajaran.

3. Pembelajaran menulis dengan metode kolaborasi $ierbalis belum pernah
dilakukan.

C. Rumusan M asalah Pendlitian

Masalah dalam penelitian ini, penulis rumuskan gablerikut.

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menuliseladigngan metode
kolaborasi berbasis milis dalam Mata Kuliah Umumh&sa Indonesia di
Jurusan Tata Boga UPI?

2. Bagaimanakah hasil pembelajaran menulis artikebaermetode kolaborasi
berbasis milis dalam Mata Kuliah Umum Bahasa Ind@néi Jurusan Tata
Boga UPI?

3. Adakah perbedaan yang signifikan antara hasil p&javan menulis artikel
dengan menggunakan metode kolaborasi berbasis woidiggan metode

penemuan konsep?



D. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini memiliki dua kelompok tujuan, yatwjuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk geéshui data empiris
tentang pembelajaran menulis artikel dengan mekatiborasi berbasis milis.

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagakut:

1. untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran mentikeladengan metode
kolaborasi berbasis milis dalam Mata Kuliah Umumh&sa Indonesia di
Jurusan Tata Boga UPI;

2. untuk mengetahui hasil pembelajaran menulis artidehgan metode
kolaborasi berbasis milis dalam Mata Kuliah Umumh&sa Indonesia di
Jurusan Tata Boga UPI; dan

3. untuk mengetahui perbedaan antara hasil pembelajaeaulis artikel dengan
menggunakan metode kolaborasi berbasis milis demgatode penemuan
konsep.

E. Manfaat Hasl Pendlitian
Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari gearelni. Secara teoretis,
penelitian ini dapat menambah jumlah metode perarala yang inovatif.

Metode pembelajaran ini dapat melengkapi model jpéaydran yang sudah ada,

bahkan bisa dikolaborasikan dengan metode laimjigenungkinkan.

Adapun secara praktis, hasil penelitian ini dapaimanfaat bagi pengajar,
mahasiswa, dan penelitian selanjutnya. Bagi pengaj@del dari hasil penelitian

ini dapat menjadi alternatif pilihan dalam meneatukmodel pembelajaran.



Dengan banyaknya model yang pengajar ketahui, dajaten pun akan semakin
bervariasi. Hal ini tentu saja menguntungkan pergegrena dapat memberikan
pembelajaran yang menarik dan efektif bagi mahasiga. Kemenarikan ini
berhubungan dengan manfaat penelitian ini bagi kpisalanjutnya, yaitu
mahasiswa. Dengan adanya pembelajaran yang baivdaia efektif, mahasiswa
lebih mudah menyerap materi yang diberikan. Khugasttengan model dari
hasil penelitian ini, mahasiswa dapat lebih menmeatkén teknologi informasi
dalam berkomunikasi, berkonsultasi, dan bertuk&irgn dengan teman untuk
meningkatkan keterampilan menulisnya. Manfaat fandapat dirasakan oleh
peneliti selanjutnya. Penelitian ini dapat digumalksebagai referensi ataupun
pembanding dalam mengembangkan model-model peratmiajyang lebih
inovatif lagi demi berkembangnya ilmu pengetahudandhng pengajaran.

. Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan salah pengertian terhadalljpenelitian, istilah-

istilah dalam judul didefinisikan sebagai berikut.

1. Metode kolaborasi yang dimaksud dalam penelitian adalah metode
pembelajaran yang melibatkan mahasiswa dalam ppemabelajaran untuk
saling memberikan komentar terhadap artikel mathasiain.

2. Menulis artikel yang dimaksud dalam penelitian iadalah kegiatan
menuangkan gagasan atau pendapat dalam bentukl grtokuler dengan
memerhatikan sistematik penyajian, isi, dan bak@assmyangkut ejaan, diksi,

dan struktur).



3. Milis (mailing list) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mediardal
internet yang digunakan untuk berinteraksi antarsed dengan mahasiswa
dan antara mahasiswa dengan mahasiswa dalam pese$isan artikel.
Adapun grup milis dalam penelitian ini dibuat khsispleh peneliti, yaitu
bernama kolaborasi_menulis yang difalitas oleh jejaring sosial gratis,
yahoogroups, tepatnya tersedia dalam laman wwwpgtgahoo.com.

G. Hipotesis
Hipotesis yang penulis ajukan untuk dibuktikan kelvannya dalam
penelitian ini adalahterdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
menulis artikel mahasiswa yang mendapat perlakuan metode kolaboras berbasis
milis dengan kemampuan mahasiswa yang mendapat perlakuan metode

penemuan konsep.



